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Abstrak: 
Arus mudik merupakan fenomena tahunan yang tidak hanya mencerminkan tradisi budaya 
masyarakat Indonesia, tetapi juga menjadi tantangan kompleks dalam tata kelola transportasi 
nasional. Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana media RRI membingkai peran Kepolisian 
dan Perhubungan dalam menjamin keamanan dan kelancaran arus mudik dan arus balik 2026. 
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode analisis framing berdasarkan konsep 
Robert N. Entman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media cenderung membingkai isu mudik 
sebagai tanggung jawab strategis negara dengan penekanan pada sinergi kelembagaan. Perhubungan 
diposisikan sebagai pengelola sistem transportasi, sedangkan Kepolisian sebagai penjaga keamanan. 
Framing yang dominan positif memperkuat legitimasi kebijakan pemerintah dan mendorong 
pendekatan kolaboratif berbasis teknologi dalam pengelolaan mobilitas nasional. 
 
Kata kunci: Arus Mudik,Framing, Kepolisian,Perhubungan, Pelayanan Publik 
 

Abstract: 
The mudik movement is an annual phenomenon that not only reflects Indonesian cultural traditions but also 
poses a complex challenge to national transportation governance. This study aims to analyze how RRI media 
frames the role of the Police and Transportation in ensuring the security and smoothness of the 2026 mudik and 
return travel. The approach used is qualitative, using a framing analysis method based on the concept of Robert 
N. Entman. The results show that the media tends to frame the mudik issue as a strategic responsibility of the 
state, with an emphasis on institutional synergy. The Transportation Department is positioned as the manager 
of the transportation system, while the Police Department is positioned as the guardian of security. The 
predominantly positive framing strengthens the legitimacy of government policy and encourages a technology-
based collaborative approach to national mobility management. 
 
Keywords:  Mudik Movement, Framing, Police, Transportation, Public Services 
  
 

PENDAHULUAN  

Arus mudik merupakan fenomena tahunan yang tidak hanya merepresentasikan tradisi 

budaya masyarakat Indonesia, tetapi juga menjadi tantangan kompleks dalam tata kelola transportasi 

nasional (Lagalo & Talib, 2024; Rohman et al., 2024). Setiap menjelang Hari Raya Idulfitri, mobilitas 

masyarakat meningkat secara signifikan dalam waktu yang relatif singkat, sehingga memicu berbagai 

persoalan, seperti kemacetan lalu lintas, tingginya angka kecelakaan, serta tekanan besar terhadap 
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kapasitas infrastruktur transportasi (Hilmawan, 2026; Mahdar & Satyadharma, 2023). Kondisi ini 

menuntut adanya pengelolaan yang terencana, terkoordinasi, dan adaptif dari berbagai pemangku 

kepentingan, khususnya Kepolisian dan Dinas Perhubungan sebagai aktor utama dalam menjamin 

keamanan dan kelancaran arus mudik (Thalia.S, 2026). Dalam praktiknya, Kepolisian memiliki peran 

strategis dalam menjaga ketertiban dan keselamatan selama periode mudik melalui pengaturan lalu 

lintas, pengamanan jalur, penanganan kecelakaan, serta pelaksanaan operasi terpadu seperti Operasi 

Ketupat (Kholif et al., 2025; Pasmah, 2025). Sementara itu, Instansi Perhubungan baik Kementerian 

Perhubungan maupun Dinas Perhubungan berperan dalam manajemen transportasi yang mencakup 

pengaturan angkutan umum, pengawasan sarana dan prasarana, penerapan rekayasa lalu lintas, 

serta penyediaan informasi perjalanan kepada masyarakat sesuai kewenangan masing-masing 

(Asriyati et al., 2025; Rajulan et al., 2025). 

 Pemberitaan RRI cenderung menampilkan sinergi kedua institusi ini sebagai faktor kunci 

dalam menciptakan sistem transportasi yang aman, tertib, dan lancar, dengan menonjolkan kesiapan 

personel, koordinasi lintas sektor, serta dukungan kebijakan pemerintah secara nasional. Namun 

demikian, realitas pengelolaan arus mudik tidak hanya dibentuk oleh kebijakan dan implementasi di 

lapangan, tetapi juga oleh bagaimana informasi terkait mudik dikonstruksi dan disampaikan kepada 

publik melalui media massa. Dalam hal ini, RRI berperan sebagai media publik yang tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga membangun narasi yang menekankan kesiapan pemerintah 

dan optimalisasi pelayanan publik (Arianti et al., 2024; Febrianti & Uswatusolihah, 2025). Media 

memiliki kekuatan signifikan dalam membentuk persepsi melalui proses framing, yaitu cara memilih, 

menyoroti, dan menyajikan aspek tertentu dari suatu peristiwa (Arifin et al., 2023; McCombs & 

Valenzuela, 2020; Mursalim et al., 2025; Ninan et al., 2022). 

 

 

Gambar 1 Sinergi Antar Instansi dalam  Pengecekan Kelaikan Jalan Angkutan (Ramp Check) 

dalam Rangka Pengelolaan Arus Mudik Tahun 2026 (1447 H) di Provinsi Sulawesi Tenggara 

Smer: Dishub Sultra (2026) 
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Pemberitaan mengenai arus mudik seringkali menunjukkan dua kecenderungan yang berbeda. 

Di satu sisi, media menonjolkan keberhasilan pemerintah dalam mengelola arus mudik, seperti 

kelancaran lalu lintas di jalur utama, efektivitas rekayasa lalu lintas, serta penurunan angka 

kecelakaan (merdeka.com, 2026). Narasi ini berpotensi memperkuat legitimasi kebijakan pemerintah 

dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap kinerja institusi terkait. Di sisi lain, media juga kerap 

mengangkat berbagai permasalahan yang terjadi di lapangan, seperti kemacetan panjang, kecelakaan 

fatal, serta kurangnya kesiapan infrastruktur (Satyadharma et al., 2023). Pemberitaan semacam ini 

dapat menjadi sarana kritik sosial sekaligus mendorong evaluasi kebijakan yang lebih komprehensif. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa media memiliki peran aktif dalam mengonstruksi 

realitas melalui framing. Mengacu pada konsep framing yang dikemukakan oleh Robert N. Entman, 

media dalam menyajikan informasi tidak hanya mendefinisikan masalah, tetapi juga 

mengidentifikasi penyebab, memberikan penilaian moral, serta menawarkan rekomendasi solusi  (Al-

Masduqi et al., 2025; Hasyim et al., 2025; Laode et al., 2025; Mahdar et al., 2023). Dengan demikian, 

framing media dapat memengaruhi cara pandang masyarakat terhadap peran Kepolisian dan Dinas 

Perhubungan, baik sebagai institusi yang berhasil menjalankan tugasnya maupun sebagai pihak yang 

perlu meningkatkan kinerja (Kurniawan et al., 2025). Selain itu, arus mudik sebagai fenomena sosial 

juga memiliki dimensi ekonomi dan budaya yang kuat (Hurriah, 2023). Aktivitas ini tidak hanya 

menjadi sarana mempererat hubungan kekeluargaan, tetapi juga mendorong peningkatan aktivitas 

ekonomi di berbagai daerah. Peningkatan konsumsi masyarakat selama periode ini menjadi indikator 

penting bagi perputaran ekonomi daerah. Di sisi lain, pengelolaan yang kurang optimal berpotensi 

menimbulkan kerugian ekonomi akibat kemacetan, keterlambatan distribusi, serta meningkatnya 

biaya logistik, sehingga diperlukan perencanaan terpadu dan responsif. Oleh karena itu, keberhasilan 

pengelolaan arus mudik tidak hanya berdampak pada kelancaran transportasi, tetapi juga pada 

stabilitas sosial dan pertumbuhan ekonomi secara lebih luas (Merdiansyah, 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk mengkaji bagaimana media nasional (rri.com) 

membingkai isu keamanan dan kelancaran arus mudik, serta bagaimana peran Kepolisian dan Dinas 

Perhubungan direpresentasikan dalam pemberitaan. Kajian ini menjadi relevan untuk memahami 

konstruksi realitas yang berkembang di masyarakat, sekaligus menilai implikasi framing media 

terhadap persepsi publik dan efektivitas kebijakan pemerintah. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi komunikasi publik, 

penguatan sinergi kelembagaan, serta peningkatan kualitas tata kelola arus mudik di Indonesia 

secara berkeadilan dan berkelanjutan . 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan berlandaskan paradigma 

konstruktivis. Pendekatan tersebut dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai pemberitaan terkait peran instansi Kepolisian dan Perhubungan dalam Keamanan dan 
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Kelancaran Arus Mudik dan Arus Balik 2026  yang disajikan oleh media nasional (rri.com). Metode 

yang digunakan adalah deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan mengungkap dan 

menggali informasi secara luas mengenai objek yang dikaji dalam kurun waktu tertentu (Bungin, 

2009). Adapun objek penelitian ini mencakup sejumlah berita dari media nasional (rri.com) yang 

mengulas penberitaan peran instansi Kepolisian dan Perhubungan dalam Keamanan dan Kelancaran 

Arus Mudik dan Arus Balik 2026   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Realitas sosial pada dasarnya tidak terbentuk secara independen tanpa keterlibatan individu, 

baik yang berada di dalam maupun di luar konteks peristiwa tersebut. Suatu realitas memperoleh 

makna ketika individu lain turut mengonstruksi dan memberikan interpretasi secara subjektif, 

sehingga realitas tersebut menguat dan tampak seolah-olah bersifat objektif. Proses ini menunjukkan 

bahwa individu memiliki peran penting dalam membangun realitas sosial, mewujudkannya dalam 

kehidupan nyata, serta memperkuatnya melalui pengakuan dan pemaknaan subjektif oleh individu 

lain dalam suatu institusi sosial tertentu (Dharma, 2018). Konsep framing yang diperkenalkan oleh 

Robert M. Entman, sebagaimana dijelaskan oleh Eriyanto (M. T. S. Anwar et al., 2025; Simatupang, 

2021), menggambarkan cara media menyeleksi dan mengorganisasi realitas secara selektif. Framing 

merupakan strategi penyajian informasi oleh media dalam konteks tertentu yang menyebabkan suatu 

isu lebih ditonjolkan dibandingkan isu lainnya. Menurut Entman (Simatupang, 2021), terdapat empat 

elemen utama dalam model framing, yaitu: 

a. Pendefinisian Masalah (Define Problems): Tahap ini menjelaskan bagaimana media memahami 

dan merepresentasikan suatu peristiwa. Satu peristiwa dapat dimaknai secara berbeda 

bergantung pada sudut pandang yang digunakan media dalam membingkainya. 

b. Penentuan Penyebab (Diagnose Causes): Pada tahap ini, media mengidentifikasi pihak atau 

faktor yang dianggap sebagai penyebab utama dari suatu peristiwa, sekaligus menetapkan 

aktor yang bertanggung jawab atas munculnya masalah. 

c. Penilaian Moral (Make Moral Judgment): Elemen ini berkaitan dengan pemberian nilai atau 

evaluasi terhadap peristiwa, untuk menunjukkan apakah suatu tindakan dianggap sesuai atau 

bertentangan dengan norma yang berlaku. 

d. Rekomendasi Solusi (Treatment Recommendation): Bagian ini berisi usulan yang dinilai tepat 

untuk menyelesaikan permasalahan yang diangkat dalam pemberitaan. 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut disajikan analisis framing terhadap empat pemberitaan 

mengenai penberitaan peran instansi Kepolisian dan Perhubungan dalam Keamanan dan Kelancaran 

Arus Mudik dan Arus Balik 2026 yang dipublikasikan oleh media nasional (rri.com) dengan 

menggunakan model framing Entman. 
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Tabel 1  Analisis Framing Pemberitaan 1 

Judul berita Pengguna Angkutan Umum pada Mudik 2026 Tembus 9 Juta Orang, 
Naik 10,79 Persen. https://rri.co.id/arus-
mudikbalik/2277018/pengguna-angkutan-umum-pada-mudik-2026-
tembus-9-juta-orang-naik-1079-persen (Kurniawati, 2026) 

Media rri.com 

Perangkat Entman 

Define Problem Media membingkai lonjakan pengguna angkutan umum sebagai 
indikator meningkatnya mobilitas mudik nasional, sehingga 
membutuhkan penguatan manajemen transportasi oleh Perhubungan 
dan pengamanan intensif oleh Kepolisian 

Diagnosis Cause Peningkatan 10,79% pengguna angkutan umum dibingkai sebagai hasil 
kebijakan transportasi pemerintah, optimalisasi layanan Perhubungan, 
serta dukungan pengamanan dan rekayasa lalu lintas oleh Kepolisian, , 
yang diperkuat melalui peningkatan kapasitas armada, pengawasan 
keselamatan, sosialisasi publik intensif, serta koordinasi lintas sektor 
yang berkelanjutan. 

Make Moral Judgement Media menilai kinerja pemerintah positif, menempatkan Perhubungan 
sebagai pengelola sistem transportasi yang efektif dan Kepolisian 
sebagai aktor kunci dalam menjamin keamanan perjalanan mudik 
masyarakat, , melalui respons cepat terhadap gangguan, peningkatan 
pelayanan publik, serta penguatan sinergi antarinstansi terkait.. 

Treatment Reccomendation Media mendorong penguatan koordinasi Perhubungan dan Kepolisian 
melalui pengawasan terpadu, rekayasa lalu lintas, serta peningkatan 
layanan angkutan umum guna menjaga kelancaran arus mudik dan 
arus balik, termasuk pemanfaatan teknologi digital, integrasi data real-
time, peningkatan personel lapangan, serta optimalisasi posko terpadu. 

Sumber : Hasil Olah Data (2026) 

 

Tabel 2  Analisis Framing Pemberitaan 2 

Judul berita Kemenhub Bersiap Hadapi Arus Balik Gelombang Dua di Lintas 
Ketapang – Gilimanuk. https://rri.co.id/arus-
mudikbalik/2288015/kemenhub-siapkan-strategi-hadapi-arus-balik-
gelombang-dua-di-ketapang-gilimanuk (Haniyah, 2026) 

Media rri.com 

Perangkat Entman 

Define Problem Media membingkai potensi kepadatan arus balik gelombang dua di lintas 
Ketapang–Gilimanuk sebagai tantangan serius pengelolaan transportasi 
nasional dan pengamanan lintas sektor 

Diagnosis Cause Lonjakan kendaraan dan tingginya sisa penyeberangan dibingkai sebagai 
akibat meningkatnya mobilitas pasca mudik serta keterbatasan kapasitas 
layanan transportasi penyeberangan 

Make Moral Judgement Media menilai kesiapan Kementerian Perhubungan positif, dengan 
dukungan Kepolisian dan stakeholder lain sebagai bentuk tanggung jawab 
negara menjamin keselamatan publik 

Treatment Reccomendation Media menekankan pentingnya optimalisasi buffer zone, penerapan delaying 
system yang efektif, penambahan armada kapal penyeberangan, serta 
penguatan sinergi antara Perhubungan dan Kepolisian guna memastikan 
arus balik berjalan aman, tertib, lancar, dan terkendali di berbagai titik 
strategis. 

Sumber : Hasil Olah Data (2026) 

 

 

https://rri.co.id/arus-mudikbalik/2277018/pengguna-angkutan-umum-pada-mudik-2026-tembus-9-juta-orang-naik-1079-persen
https://rri.co.id/arus-mudikbalik/2277018/pengguna-angkutan-umum-pada-mudik-2026-tembus-9-juta-orang-naik-1079-persen
https://rri.co.id/arus-mudikbalik/2277018/pengguna-angkutan-umum-pada-mudik-2026-tembus-9-juta-orang-naik-1079-persen
https://rri.co.id/arus-mudikbalik/2288015/kemenhub-siapkan-strategi-hadapi-arus-balik-gelombang-dua-di-ketapang-gilimanuk
https://rri.co.id/arus-mudikbalik/2288015/kemenhub-siapkan-strategi-hadapi-arus-balik-gelombang-dua-di-ketapang-gilimanuk
https://rri.co.id/arus-mudikbalik/2288015/kemenhub-siapkan-strategi-hadapi-arus-balik-gelombang-dua-di-ketapang-gilimanuk
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Tabel 3 Analisis Framing Pemberitaan 3 

Judul berita Mobilitas Tinggi, Polri Pastikan Arus Mudik dan Balik Tetap Aman. 
https://rri.co.id/arus-mudikbalik/2286381/mobilitas-tinggi-polri-
pastikan-arus-mudik-dan-balik-tetap-aman (Prabowo, 2026) 

Media rri.com 

Perangkat Entman 

Define Problem Media membingkai tingginya mobilitas masyarakat selama mudik dan 
balik sebagai tantangan nasional yang membutuhkan penguatan 
pengamanan terpadu serta pengaturan lalu lintas lintas sektor 

Diagnosis Cause Lonjakan mobilitas dan volume kendaraan dibingkai sebagai akibat 
meningkatnya aktivitas masyarakat Lebaran, yang menuntut kesiapan 
optimal Kepolisian serta dukungan manajemen transportasi oleh 
Perhubungan 

Make Moral Judgement Media menilai kinerja Kepolisian positif dalam menjaga stabilitas, 
didukung Perhubungan, dengan indikator arus mudik tetap aman, 
tertib, terkendali meskipun mobilitas meningkat signifikan. 

Treatment Reccomendation Media menekankan keberlanjutan pengamanan melalui operasi 
terpadu, rekayasa lalu lintas adaptif, serta penguatan koordinasi 
Kepolisian dan Perhubungan guna menjaga keselamatan arus mudik 
dan balik. 

Sumber : Hasil Olah Data (2026) 

Tabel 4 Analisis Framing Pemberitaan 4 

Judul berita Kemenhub Siapkan Strategi Hadapi Arus Balik Gelombang Dua di 
Ketapang–Gilimanuk. https://rri.co.id/arus-
mudikbalik/2288015/kemenhub-siapkan-strategi-hadapi-arus-balik-
gelombang-dua-di-ketapang-gilimanuk (Haniyah, 2026) 

Media rri.com 

Perangkat Entman 

Define Problem Media membingkai potensi kepadatan arus balik gelombang dua di 
lintas Ketapang–Gilimanuk sebagai tantangan krusial transportasi 
nasional yang memerlukan pengelolaan intensif terpadu. 

Diagnosis Cause Tingginya volume kendaraan dan sisa penyeberangan dibingkai 
sebagai akibat lonjakan mobilitas pascalebaran serta keterbatasan 
kapasitas layanan penyeberangan yang harus segera diantisipasi 
optimal. 

Make Moral Judgement Media menilai kesiapan Kementerian Perhubungan positif, didukung 
Kepolisian dan stakeholder lain, sebagai wujud tanggung jawab 
negara menjamin keamanan serta kelancaran arus balik masyarakat 

Treatment Reccomendation Media menekankan optimalisasi buffer zone, delaying system, 
penambahan kapal, serta penguatan sinergi Perhubungan dan 
Kepolisian guna memastikan arus balik berjalan aman, tertib, lancar 

Sumber : Hasil Olah Data (2026) 

Adapun analisis yang bisa diangkat dari framing empat pemberitaan yang diangkat oleh 

media nasional (rri.com) terkait peran instansi Kepolisian dan Perhubungan dalam Keamanan dan 

Kelancaran Arus Mudik dan Arus Balik 2026adalah sebagai berikut : 

1. Define Problem (Pendefinisian Masalah) 

Berdasarkan keempat pemberitaan, media  rri secara konsisten membingkai arus mudik dan 

arus balik sebagai fenomena mobilitas nasional berskala besar yang berpotensi menimbulkan 

kepadatan dan gangguan transportasi. Penekanan utama terletak pada peningkatan volume 

pergerakan masyarakat, baik melalui angkutan umum maupun kendaraan pribadi, yang menjadi 

https://rri.co.id/arus-mudikbalik/2286381/mobilitas-tinggi-polri-pastikan-arus-mudik-dan-balik-tetap-aman
https://rri.co.id/arus-mudikbalik/2286381/mobilitas-tinggi-polri-pastikan-arus-mudik-dan-balik-tetap-aman
https://rri.co.id/arus-mudikbalik/2288015/kemenhub-siapkan-strategi-hadapi-arus-balik-gelombang-dua-di-ketapang-gilimanuk
https://rri.co.id/arus-mudikbalik/2288015/kemenhub-siapkan-strategi-hadapi-arus-balik-gelombang-dua-di-ketapang-gilimanuk
https://rri.co.id/arus-mudikbalik/2288015/kemenhub-siapkan-strategi-hadapi-arus-balik-gelombang-dua-di-ketapang-gilimanuk
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tantangan serius dalam pengelolaan sistem transportasi. Dalam hal ini, media menempatkan isu  

mudik sebagai persoalan publik yang membutuhkan intervensi negara (Hasina & Satyadharma, 

2023; Hidayat & Prasetyo, 2023). Peran Instansi Perhubungan terlihat dalam pengelolaan sistem 

transportasi, sementara Kepolisian difokuskan pada aspek pengamanan. Framing ini menunjukkan 

bahwa media mengonstruksi arus mudik sebagai isu strategis nasional yang memerlukan respons 

terpadu lintas sektor, dengan Perhubungan sebagai regulator teknis dan Kepolisian sebagai penjaga 

stabilitas keamanan nasional (Aziengbe, 2025). 

2. Diagnose Causes (Penyebab Masalah) 

Media membingkai penyebab utama dinamika arus mudik dan balik sebagai akibat 

meningkatnya mobilitas masyarakat selama periode Lebaran (S. Anwar, 2025; Lagalo & Talib, 2024). 

Selain faktor kultural, peningkatan jumlah masyarakat yang melakukan mudik ini juga dikaitkan 

dengan keberhasilan kebijakan transportasi pemerintah yang mendorong penggunaan angkutan 

umum (Averina & Martini, 2025). Namun demikian, media juga menyoroti keterbatasan kapasitas 

infrastruktur, khususnya pada sektor penyeberangan seperti Ketapang–Gilimanuk. Dalam framing 

ini, Perhubungan diposisikan sebagai aktor yang bertanggung jawab atas manajemen sistem 

transportasi, sedangkan Kepolisian berperan dalam mengantisipasi dampak mobilitas melalui 

pengaturan lalu lintas. Dengan demikian, penyebab masalah tidak hanya bersifat alamiah, tetapi juga 

struktural dan sistemik, yang menuntut penguatan kapasitas institusi Perhubungan serta 

kesiapsiagaan operasional Kepolisian secara nasional. 

3. Make Moral Judgment (Penilaian Moral) 

Dalam aspek penilaian moral, media cenderung membangun framing positif terhadap kinerja 

pemerintah, khususnya Perhubungan dan Kepolisian. Kedua institusi tersebut direpresentasikan 

sebagai aktor yang responsif dan profesional dalam menghadapi lonjakan mobilitas masyarakat 

(Setyawan & Ra’is, 2025). Perhubungan dinilai berhasil dalam mengelola sistem transportasi, 

sementara Kepolisian dipandang efektif dalam menjaga keamanan dan ketertiban. Framing ini 

memperkuat legitimasi pemerintah di mata publik, sekaligus membangun kepercayaan terhadap 

kapasitas negara dalam mengelola arus mudik. Namun demikian, penilaian positif ini juga 

berpotensi menutupi kritik terhadap kekurangan di lapangan, sehingga menghasilkan narasi yang 

cenderung normatif dan kurang kritis, meskipun tetap mempertegas peran dominan kedua institusi 

dalam menjaga stabilitas nasional. 

4. Treatment Recommendation (Rekomendasi Solusi) 

Media secara konsisten mendorong solusi berbasis kolaborasi antara Perhubungan dan 

Kepolisian dalam menghadapi arus mudik dan balik. Rekomendasi yang muncul meliputi penguatan 

pengawasan terpadu, rekayasa lalu lintas, penambahan armada transportasi, serta optimalisasi 

fasilitas seperti buffer zone dan posko terpadu. Selain itu, media juga menekankan pentingnya 

pemanfaatan teknologi digital dan integrasi data real-time untuk meningkatkan efektivitas 

pengelolaan arus transportasi. Framing ini menunjukkan bahwa solusi tidak bersifat parsial, 
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melainkan membutuhkan pendekatan sistemik dan kolaboratif, dengan Perhubungan sebagai 

pengendali sistem transportasi nasional dan Kepolisian sebagai pelaksana pengamanan operasional 

yang adaptif dan responsif di lapangan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis framing, media membingkai arus mudik dan arus balik 2026 sebagai isu 

strategis nasional yang menuntut peran kuat Perhubungan dan Kepolisian. Perhubungan diposisikan 

sebagai pengelola sistem transportasi, sementara Kepolisian sebagai penjaga keamanan dan 

ketertiban. Framing yang dominan positif memperkuat legitimasi pemerintah, meskipun cenderung 

kurang kritis. Secara keseluruhan, media mendorong pendekatan kolaboratif, adaptif, dan berbasis 

teknologi dalam memastikan kelancaran dan keselamatan mobilitas masyarakat secara nasional. 

Instansi Perhubungan dan Kepolisian perlu memperkuat koordinasi operasional berbasis data 

real-time, meningkatkan kapasitas infrastruktur, serta mengoptimalkan pelayanan publik dan 

pengamanan terpadu guna menghadapi lonjakan mobilitas nasional secara berkelanjutan. Media 

diharapkan menyajikan pemberitaan lebih berimbang dengan mengedepankan fungsi kontrol sosial, 

tidak hanya menonjolkan keberhasilan, tetapi juga mengkritisi kelemahan kebijakan secara 

konstruktif. Masyarakat diharapkan meningkatkan kesadaran keselamatan, mematuhi aturan lalu 

lintas, serta memanfaatkan informasi resmi guna mendukung kelancaran, keamanan, dan ketertiban 

selama arus mudik dan balik. Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji framing media secara 

komparatif lintas platform, termasuk media sosial, serta mengukur pengaruhnya terhadap persepsi 

publik dan efektivitas kebijakan transportasi. 
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